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Abstrak: Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) berbasis STEM
terhadap literasi sains siswa kelas V Sekolah
Dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah
Quasi Eksperimental Design, dengan desain
penelitian Nonequivalent Control Group Design.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas
V (A dan B) dengan jumlah 46 siswa di SD
Negeri Kanigoro 03. Teknik pengambilan sampel
adalah teknik purposive sampling dengan sampel
kelas eksperimen (V-B) dan kelas kontrol (V-A).
Instrumen pada penelitian ini adalah instrumen
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dan tes berupa uji tes pilihan ganda. Uji hipotesis

penelitian dengan menggunakan Uji Anacova guna menguiji literasi sains siswa. Hasil uji Anacova sigma
model pembelajaran diperoleh signifikansi 0,004. Dari perolehan literasi sains, disimpulkan bahwa ada
pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning berbasis STEM terhadap literasi sains siswa
kelas V sekolah dasar.

PENDAHULUAN

Gerakan Literasi Nasional (GLN) merupakan sebuah upaya dalam memperkuat
gerakan literasi dengan memperluas keterlibatan publik dalam mengembangkan
literasi di Indonesia. Salah satu dari GLN merupakan literasi sains. Literasi sains
merupakan bagian dari literasi dasar yang diperlukan untuk mendukung pencapaian
kecakapan Abad 21 (Ramdani et al. 2019). Adapun ciri pembelajaran di Abad 21
adalah menggambarkan proses yang mengarah dengan tercapainya kompetensi inti
semacam keahlian berpikir kritis, penyelesaian pemasalahan, kreativitas, komunikasi,
serta kerjasama (Ayu 2019; Dewi 2019; Septikasari et al. 2019). Literasi sains
merupakan pengetahuan serta kecakapan ilmiah supaya bisa mengenali, memperoleh
pengetahuan baru, menerangkan fenomena alam, dan menarik secara garis besar
sesuai dengan kenyataan (Kasse & Atmojo 2022; Widiana 2020). Literasi bertujuan
agar siswa mampu menyusun keputusan yang berkaitan dengan alam serta pergantian
terhadap alam melalui aktivitas manusia (OECD, 2003). Penerapan Kurikulum
Merdeka juga diharapkan dapat berpengaruh dalam peningkatan literasi sains
(Sofiyana 2021).

Nadiem Makarim (Kemendikbud RI, 2018) menyampaikan hasil studi PISA 2018,
yaitu perspektif yang memiliki dampak positif bagi kemajuan kualitas pendidikan
Indonesia. Totok Suprayitno (Kabalitbang Kemendikbud RI, 2018) menyampaikan
bahwa pelaksanaan studi PISA tahun 2018 diikuti oleh 399 satuan pendidikan dengan
12.098 siswa yang mengikuti studi PISA berbasis komputer. Kemampuan siswa dalam
membaca meraih nilai rata-rata 371, dengan nilai rata-rata OECD (Organisation for
Economic Co-operation and Development) yakni 487. Hasil PISA membuktikan bahwa
kemampuan belajar siswa masih belum memenuhi. Pada tahun 2018, 70% siswa
memiliki kompetensi literasi membaca di bawah minimum. Selain itu, hasil PISA 2018
menyebutkan keterampilan sains berada dibawah minimum. Kondisi ini secara
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konsisten menjadikan Indonesia sebagai salah satu Negara dengan peringkat
terbawah.

Observasi awal yang telah dilakukan pada lima sekolah di Kabupaten Blitar
menunjukkan 77,08% siswa lemah dalam literasi sains. Pada hasil observasi ini juga
menunjukkan bahwa siswa juga sulit untuk memahami soal yang terdapat bacaan dan
sulit membaca pokok permasalahan dalam bacaan. Pada pelaksanaannya siswa
hanya memperhatikan penjelasan guru dan proses pembelajaran memakai model
pembelajaran langsung dengan metode ceramah dan diskusi. Oleh karena itu, untuk
menanggulangi serta memperbaiki permasalahan terkait literasi sains, guru bisa
menggunakan sebuah model pembelajaran yang bisa memperbaiki literasi sains salah
satunya adalah model yang dapat mengubah pola pembelajaran agar jadi Student
Center (Mardiyah et al. 2021). Salah satu model pembelajaran yang bisa dijadikan
solusi adalah Problem Based Learning.

Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning berbasis STEM jadi
salah satu penyelesaian yang bisa diterapkan dalam menyikapi masalah pada
pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA dengan menggunakan model PBL dipadu
dengan STEM mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan berpikir
kritis (Cahyaningsih dkk, 2018). STEM sangat cocok dikolaborasikan dengan PBL
(Wahyuni 2019) karena proses pembelajaran yang difasilitasi oleh pembelajaran IPA
diperkirakan bisa tercapai melalui implementasi Problem Based Learning berbasis
STEM. Pencapaian ini bisa dikatakan dapat menaikkan kemampuan literasi sains
siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang
digunakan adalah Qualsi Eksperimentall Designs dengan menggunakan bentuk
Nonequivallent Control Group Design. Populasi yang diambil adalah seluruh siswa
kelas V di SDN Kanigoro Kab. Blitar sebanyak 70 siswa. Pengambilan sampel
dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, kemudian diambil kelas A
sebanyak 23 (kelas eksperimen) dan kelas B sebanyak 23 siswa (kelas kontrol).
Instrumen yang digunakan adalah lembar keterlaksanaan pembelajaran mengenai
aktivitas siswa serta guru berdasarkan sintaks model pembelajaran (Tabel 1) dan uji
tes literasi sains berupa 10 soal pilihan ganda yang diberikan pada saat pretest
maupun posttest yang termasuk ke dalam indikator literasi sains Tabel 2.

Tabel 1  Sintaks Model Pembelajaran PBL Berbasis STEM.
Uraian Tahapan Kegiatan Guru
Talhalp 1: e Guru mengorientalsikaln siswal paldal permalsallalhaln
Orientalsi Siswal Paldal Malsallalh berbentuk galmbalr

o Guru mengalralhkaln siswal untuk mengalmalti daln
memberikaln pertalnyalaln altalu talnggalpaln terkalit
dengaln permalsallalhaln yalng telalh di almalti

Talhalp 2 : e Guru mengogalnisalikaln siswal untuk meneliti

Mengorgalnisalsikaln Siswal untuk e Guru mendalmpingi siswal dallalm mendefinisikaln daln

Meneliti mengogralnisalsikaln tugals belaljalr yalng berhubungaln
dengaln permalsallalhaln dallalm galmbalr

Talhalp 3 : e Guru membalntu penyelidikaln siswal secalral individu

Membalntu Penyelidikaln Siswal altalu kelompok

Secalral Individu altalu Kelompok e Guru membalntu siswal untuk mengumpulkaln informalsi

yalng sesuali dengaln permalsallalhaln, melalkukaln
eksperimen untuk mendalpaltkaln penjelalsaln sertal
memecalhkaln malsallalh yalng dialmalti

Talhalp 4 : ¢ Guru mengalralhkaln siswal algalr mempresentalsikaln
Mengembalngkaln daln Menyaljikaln halsil kalryalnyal
Halsil Kalryal sertal Berinovalsi e Guru membalntu siswal dallalm menyusun lalporaln yalng

sesuali dengaln penyelidikalnnyal
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Talhalp 5 : o Guru mengalnallisis daln mengevallualsi proses
Mengalnallisis daln Mengevallualsi pemecalhaln malsallalh
Proses Pemecalhaln Malsallalh e Guru membalntu siswal dallalm memberikaln talnggalpaln

terkalit penyelidikalnnyal daln proses yalng digunalkaln
salalt presentalsi
Talhalp 6 : o Guru melalkukaln evallualsi halsil pemecalhaln malsallalh
Melalkukaln Penilalialn yalng dengaln bertalnyal ke setialp siswal

Tabel 2 Indikator Literasi Sains

No Indikator Literasi Sains (GLN)
1 Kecalkaipain memaihaimi fenomenai allaim dain sosiail di sekitarr kitai
5 Kecaikaipain untuk mengaimbil keputusain yaing tepait secairai ilmilaih aigaur

kitar daipait hidup dengain lebih nyaimain, lebih sehait, dain lebih baiik

Teknik analisis data diawali dengan uji validitas dan reliabilitas instrumen
dengan menggunakan SPSS 24.0 for windows. Uji kedua adalah uji prasyarat. Uji
prasyarat meliputi uji normalitas melalui uji Shapiro Wilk karena jumlah sampel < 50
dan uji homogenitas melalui rumus Levene Statistic. Pengujian hipotesis dilakukan
dengan menggunakan teknik uji anacova guna mengetahui apakah ada pengaruh
yang signifikan dari penggunaan model pembelajaran yang dipilih. Dengan hipotesis
penelitian yaitu (1) Tidak ada pengaruh model pembelajaran Problem Based learning
berbasis STEM terhadap literasi sains (Ho), (2) Ada pengaruh model pembelajaran
Problem Based learning berbasis STEM terhadap literasi sains (H1).

HASIL dan PEMBAHASAN
Keterlaksanaan Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis
STEM

Penelitian ini dilakukan 1 kali pertemuan dengan alokasi waktu 3 x 45 menit
dengan menjalankan 1 RPP. Pada penelitian ini menggunakan dua sampel yaitu
kelas V B sejumlah 23 siswa (kelas eksperimen) dan kelas V A sejumlah 23 siswa
(kelas kontrol). Kelas eksperimen akan diberikan perlakukan dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning berbasis STEM, sedangkan kelas
kontrol hanya diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran langsung/
konvensional dengan metode ceramah dan diskusi. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
melihat apakah ada pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning berbasis
STEM terhadap literasi sains siswa kelas V sekolah dasar.

Implementasi kegiatan pada penelitian ini dimulai dengan kegiatan pretest, lalu
dilanjutkan dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
berbasis STEM dan yang terakhir melakukan kegiatan posttest. Keterlaksanaan
model pembelajaran Problem Based Learning berbasis STEM diamati dalam satu kali
pertemuan. Keterlaksanaan tiap fase model pembelajaran Problem Based Learning
berbasis STEM disajikan dalam Tabel 3. Keterlaksanaan pembelajaran dengan
memakai model pembelajaran Problem Based Learning berbasis STEM mencapai
100% artinya aktivitas pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Based
Learning berbasis STEM ini terlaksana dengan baik pada setiap tahapannya.

Tabel 3. Keterlaksanaan tiap fase model pembelajaran Problem Based Learning
berbasis STEM

Aspek yang Diamati Pembelajaran Skor Keterangan
No.
1 Talhalp 1: o Salngalt
Orientalsi Siswal paldal Malsallalh Terlalksalnal — 100% Balik
2 Talhalp 2: Terlalksalnal 100% Salngalt
( ]
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Mengorgalnisalsikaln Siswal untuk Balik
Meneliti

3 Talhalp 3: Salngalt
Membalntu Penyelidikaln Siswal Terlalksalnal 100% Balik
Secalral Individu altalu Kelompok

4  Talhalp 4: Salnaalt
Mengembalngkaln daln Menyaljikaln Terlalksalnal 100% Bal?k
Halsil Kalryal sertal Berinovalsi

5 Talhalp 5: Salngalt
Mengalnallisis daln Mengevallualsi Terlalksalnal 100% Balik
Proses Pemecalhaln Malsallalh

6 Talhalp 6: Salngalt
Melalkukaln Penilalialn Terlalksalnal —100% Baiik

Pengaruh Model Pembelajaran PBL berbasis STEM terhadap Literasi
Sains

Kemampuan literasi sains atau rata-rata skor pretest dan posttest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol ditunjukkan pada Tabel 4. Kemampuan literasi sains di
kelas eksperimen dan kelas kontrol mengalami peningkatan persentase 59,48% pada
kelas eksperimen dan 31,59% pada kelas kontrol.

Tabel 4. Rata-rata Skor Pretest dan Posttest kemampuan Literasi Sains

Rata-rata . . 0
No. Kelas Pretest Posttest Selisih Peningkatan (%)
1. Kelais Eksperimen 49,56 80 30,44 59,48
2. Kelais Kontrol 52,17 79,56 27,39 31,42

Uji normalitas untuk mengetahui normal atau tidaknya data pada penelitian ini
melalui uji Shapiro Wilk karena sampel yang digunakan < 50. Taraf signifikansi yang
digunakan adalah 5% dengan aturan nilai adalah nilai signifikansi < 0,05, maka
populasi berdistribusi tidak normal dan nilai signifikansi > 0,05, maka populasi
berdistribusi normal. Hasil perhitungan yang diperoleh disajikan pada Tabel 2. Data
pretest dan posttest literasi sains belajar siswa pada kedua kelas memiliki nilai sig >
0,05, hal itu dapat disimpulkan bahwa kelompok data tersebut berdistribusi normal.
Data uji prasyarat normalitas pretest dan posttest literasi sains disajikan dalam Tabel
5.

Tabel 5. Data Uji Prasyarat Normalitas Pretest dan Posttest Literasi Sains

No. Kelompok Sig. Kesimpulan
1. Pretest kelas eksperimen 0.053 Normal
2. Posttest kelas eksperimen 0.120 Normal
3. Pretest kelas kontrol 0.063 Normal
4. Posttest kelas control 0.102 Normal

Uji prasyarat kedua adalah uji homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui homogen atau tidaknya data pada penelitian ini menggunakan rumus
levene statistic. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%. Hal ini dilakukan untuk
menguji apakah dua sampel (kelas eksperimen dan kelas kontrol) yang diambil
memiliki varian yang homogen atau tidak. Ketentuan yang digunakan yaitu nilai
signifikansi < 0,05, sehingga populasi berdistribusi tidak normal dan nilai signifikansi >
0,05, sehingga populasi berdistribusi normal (Tabel 6). Uji homogenitas pada pretest
kelas eksperimen dan kelas kontrol didapati nilai signifikansi sebesar 0,772,
sedangkan nilai signifikansi posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar
0,196. Dari penjelasan ini, dapat dilihat bahwa hasil signifikansi lebih besar dari 0,05.
Dari sini dapat disimpulkan bahwa populasi memiliki varians yang homogen.
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Tabel 6. Data Uji Prasyarat Homogenitas Pretest dan Posttest Literasi Sains

Kelas Levene’s Stastistic Sig. Keterangan
Pre-test 1.051 0.772 Homogen
Post-test 1.721 0.196 Homogen

Pengaruh perlakukan yang diberikan dilakukan dengan menggunakan uji
hipotesis. Acuan analisis kovarian adalah nilai signifikansi < 0,05. Data uji Anacova
menggunakan SPSS 24.0 menunjukkan bahwa perolehan literasi sains dari model
pembelajaran menunjukkan signifikansi 0,004. Nilai signifikansi kurang dari 0,05 dapat
disimpulkan bahwa H; diterima dan Ho ditolak. Simpulan dari uji hipotesis yaitu
terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning berbasis STEM
terhadap literasi sains kelas V sekolah dasar. hasil uji hipotesis menggunakan uji
anacova disajikan dalam Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Menggunakan Uji Anacova

Partial
Type Ill Sum .
Source df  Mean Square F Sig. Eta
of Squares
Squared

Corrected Model 1434.435% 2 717.218 6.995 .002 .245
Intercept 14867.364 1 14867.364 144.997 .000 I71
Pretest 564.870 1 564.870 5.509 .024 114
Model_Pembelaijairain 935.188 1 935.188 9.121 .004 175
Error 4409.043 43 102.536
Totaul 326400.000 46
Corrected Totall 5843.478 45

al R Squarred = .245 (Adjusted R Squared =.210)

Menurut Abidin dkk, 2017 menjelaskan bahwa salah satu model pembelajaran
yang dapat membangun literasi sains yaitu pembelajaran yang berbasis masalah.
Literasi sains pada kelas eksperimen rata-rata mengalami peningkatan dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berorientasi STEM
daripada kelas kontrol yang tidak menggunakan model pembelajaran PBL
berorientasi STEM (Adiwiguna dkk, 2019). Problem Based Learning juga mampu
membangun jaringan dalam kelompok, bekerja secara efektif dan memiliki kreativitas
yang tinggi (Darwati & Purana 2021). Pembelajaran STEM mampu melatih siswa
dalam menerapkan pengetahuannya dalam memecahkan masalah tentang
lingkungan dengan memanfaatkan teknologi (Nava & Prasetyo, 2018). Kemampuan
literasi sains siswa bukan hanya bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan saja,
akan tetapi siswa juga dapat mengeksplorasi pengetahuan yang dimilikinya sehingga
mereka mampu menyelesaikan berbagai macam permasalahannya sendiri yang
memiliki dampak positif untuk hasil belajarnya (Nadia dkk, 2019). Literasi dan
pembelajaran berbasis terdapat kelebihan, salah satunya yaitu mampu mendorong
siswa untuk memiliki keterampilan berpikir kritis (Haryadi dkk, 2015; Sofiyana 2022).

Pembelajaran STEM juga memberikan peluang kepada siswa supaya mampu
mengaplikasikan pengetahuan dalam dunia nyata (Winarni dkk, 2016). Definisi STEM
itu sendiri merupakan salah satu pembelajaran yang dapat membentuk keterampilan
siswa terutama pada abad 21, membangun keterampilan dilandasi dengan sikap,
karakter, dan kebiasaan yang baik (Permanasari, 2016). Model pembelajaran STEM
bisa pada model pembelajaran PBL. Pembelajaran akan lebih menyenangkan dan

16

—
| —


http://www.journal.unublitar.ac.id/jp

www.journal.unublitar.ac.id/jp
I’ JURNAL PENDIDIKAN: E-ISSN: 2598-2877, P-ISSN: 2598-5175
@ RISETS-KONSEPTUAL Vol 7 No 1, Januari 2023

siswa mampu menyelesaikan masalah melalui PBL (Verma dkk, 2011). Model
pembelajaran Problem Based Learning berbasis STEM ini tentu mampu
meningkatkan kemampuan literasi sains pada siswa. Model pembelajaran Problem
Based Learning berbasis STEM tidak hanya sekedar menguasai konsep, tetapi lebih
memahami konsep ilmiah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga
dapat menyusun pengetahuannya sendiri untuk menyusun masalah serta
menemukan solusinya (Ariani dkk, 2019).

Pada model pembelajaran Problem Based Learning memiliki 5 fase yang hampir
sama dengan langkah-langkah Problem Based Learning namun ditambahkan dengan
langkah-langkah STEM untuk menyempurnakannya. Langkah-langkahnya adalah
orientasi siswa terhadap masalah, mengorganisasikan siswa untuk meneliti,
membimbing siswa dalam penyelidikan individu atau kelompok, mengarahkan siswa
agar mempresentasikan hasil dan mengembangkannya, menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah, mengevaluasi hasil pemecahan masalah
dan melakukan penilaian (Wahyuni 2019). Pada pelaksanaannya terdapat fase yang
menjadi faktor keberhasilan dalam meningkatkan literasi sains yaitu pada fase
orientasi siswa terhadap masalah. Pada fase ini guru mengorientasikan siswa pada
permasalahan berbentuk gambar, lalu guru mengarahkan siswa untuk mengamati
dan memberikan pertanyaan atau tanggapan terkait dengan permasalahan yang
telah di amati. Aktivitas ini akan melatih siswa untuk mengindentifikasi dan
menganalisis secara teliti serta tersusun rapi saat mereka bertanya dan menjawab
pertanyaan (Haryadi; Priyano, & Retnoningsih, 2015). Selanjutnya, fase membimbing
siswa dalam penyelidikan individual ataupun berkelompok, pada fase ini siswa
melakukan eksperimen atau penyelidikan untuk memperoleh jawaban dari
permasalahannya. Kegiatan ini juga mendorong siswa untuk aktif dalam mengali ide-
ide dan bertanggung jawab dalam menemukan penyelesaiannya untuk memecahkan
masalahanya (Wulansari, Rokimah Hanik, & Adi Nugroho, 2019). Hal itu dikarenakan
model pembelajaran PBL atau model pembelajaran berbasis masalah memberikan
ruang bagi siswa guna berbagi ide terkait dengan cara memecahkan masalah (Juriah
& Zulfani, 2019). Tahapan dari model pembelajaran berbasis masalah atau PBL
memang mampu mendampingi siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri
agar aktif dalam kegiatan diskusi dan melakukan eksperimen (Pujiastutik, 2018).

Perpaduan antara model pembelajaran Problem Based Learning dan STEM
tentu mempunyai keunggulan dan kelemahan. Keunggulan model pembelajaran PBL
dan STEM adalah a) Menambah skill literasi sains siswa melalui penggunaan model
pembelajaran Problem Based Learning berbasis STEM, b) Mendampingi menentukan
jalan keluar yang diterapkan dalam penyelesaian masalah, c) Siswa mampu
memaknai dam mengimplementasikan pengetahuan IPA dengan lingkungan sekitar,
d) Siswa lebih rajin dalam belajar dan mengaplikasikan. Kemudian kelemahan model
pembelajaran PBL dan STEM adalah a) Guru dituntut harus bisa lebih kreatif, b)
Membutuhkan modal yang banyak apabila menerapkan model pembelajaran ini, c)
Memerlukan waktu yang cukup lama. Pembelajaran PBL berbasis STEM juga dapat
membekali siswa dengan pola pikir yang selalu mengutamakan solusi dan inovasi,
dibentuk menjadi siswa yang mandiri, berpikir logis dan melek akan teknologi
(Abdurrahman, 2019). Guru dapat menerapkan pembelajaran lain yang dapat
meningkatkan literasi sains seperti Project Based Learning (Malahayati & Sofiyana
2019) dan model pembelajaran inkuiri. Kemudian, pemilihan media pembelajaran juga
dapat mempengaruhi literasi sains siswa (Intisari et al. 2021; Munif 2022; Sofiyana &
Malahayati 2019). PBL berbasis STEM tidak hanya dapat meningkatkan literasi sains,
tetapi juga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis (Putri; Pursitasari; &
Rubini, 2020).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SDN Kanigoro 3 Kab. Blitar
pada kelas V yang membahas tentang penggunaan model pembelajaran Problem
Based Learning berbasis STEM yang telah diterapkan pada kelas eksperimen (kelas
V B) diketahui nilai rerata literasi sains yang didapatkan lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol (V A). Pada uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
model pembelajaran problem based learning berbasis STEM terhadap literasi sains
siswa kelas V SD Negeri Kanigoro 03 Kab. Blitar. Berdasarkan hasil uji Anacova
menggunakan SPSS 24.0, diperoleh juga hasil literasi sains dari model pembelajaran
menunjukkan signifikansi 0,004, karena nilai signifikansi ini jauh di bawah 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa H; terdapat pengaruh model pembelajaran problem based
learning berbasis STEM terhadap literasi sains kelas V sekolah dasar. Sehingga
karena nilai signifikansi di bawah 0,05 maka Hg ditolak dan H; diterima.
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